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Abstract

This study examined the role of the audit committee and the shari’ah supervisory board on earnings 

management in islamic banks in Indonesia. Research on islamic banking industry in Indonesia. The data used in 

this study were derived from secondary data that is derived from the quarterly reports of banking in the year 2010 

to 2012. This study is an empirical test using secondary data. Results of the study confirms the two hypotheses 
were examined: the size of the audit committee in preventing acts earnings management in islamic banks 

significant positive effect. this is attested by p value 0.008; 2; The size of the shari’ah supervisory board was not 
able to reduce the amount of earnings management in islamic banks. Based on the results of hypothesis testing 

found that the variable sharia supervisory board has no effect. This may be due to the shari’ah supervisory board 

to meet the regulations of Bank Indonesia only. 
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1.  PENDAHULUAN

Jensen dan Meckling (1976 : 5) melihat kontrak antara pemegang saham dan manajer sebagai suatu 

hubungan keagenan (agency relationship), dimana pemegang saham adalah principal yang memberikan 

wewenang kepada manajer sebagai agent untuk mengelola perusahaan atas nama pemegang saham. Manajer 

diasumsikan memperoleh kepuasan dalam bentuk uang (pecuniary benefits) dan kepuasan dalam bentuk non 

keuangan (nonpecuniary benefits), misal bersantai-santai dalam pekerjaan, memboroskan keuangan perusahaan 

untuk kepentingan pribadinya. Kepuasan non keuangan sifatnya non produktif, maka kegiatan tersebut akan 

mengakibatkan nilai perusahaan turun dan tentu saja dalam hal ini pemegang saham dirugikan.

Pemegang saham eksternal (outside equity) menyadari adanya kemungkinan penurunan nilai perusahaan 

sebagai akibat tindakan non produktif manajer. Oleh karena itu investor hanya akan mau membeli saham dengan 

harga yang lebih rendah dibandingkan dengan jika tidak ada tindakan manajer yang nonproduktif. Penurunan 

kepuasan dari agen yang timbul dari hubungan keagenan manajer dengan pemegang saham eksternal oleh Jansen 

dan Mekling (1976 : 6) disebut sebagai biaya keagenan (agency cost). Biaya keagenan adalah merupakan jumlah 

dari: (1) monitoring expenditure by the principal; (2) bonding expenditures by the agent; dan (3) residual cost. 
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Bentuk konflik yang lain adalah konflik antara pemegang saham dan kreditur. Kreditur sebagai principal 
meminjamkan sejumlah uang kepada pemegang saham sebagai agen, dimana agen diberi wewenang untuk 

menggunakan dana pinjaman guna menjalankan kegiatan operasinya. Dalam hal ini, pemegang saham dapat 

melakukan tindakan yang dapat meningkatkan kesejahteraannya, tetapi pada saat yang sama akan merugikan 

kreditur. Sebagai contoh, pemegang saham menggunakan uang pinjaman tersebut untuk pembayaran dividen. 

Disebabkan adanya kemungkinan risiko tindakan pemegang saham tersebut maka dalam hal ini biaya keagenan 

direfleksikan dengan adanya kenaikan tingkat bunga yang harus ditanggung pemegang saham. 
Keterkaitan agency theory dengan penelitian ini adalah karena manajemen laba merupakan salah satu 

bentuk agency problem. Manajemen laba terjadi karena adanya assimetric information antara manajer selaku 

agent dan pemilik perusahaan selaku principle. Dalam hal ini manajer mempunyai informasi tentang perusahaan 

secara lebih mendalam dibandingkan pemiliknya. Kesenjangan informasi ini sering mendorong perilaku 

oportunistic (oportunistic behaviour) dari manajer guna memaksimalkan keuntungan pada dirinya. Salah satu 

bentuk perilaku oportunistic ini dilakukan dengan menyajikan laporan keuangan secara curang (fraudulent financial 
reporting). Penyajian laporan secara curang dimaksudkan oleh pelakuknya untuk mendapatkan keuntungan bagi 

kepentingannya, misalnya saja dengan melakukan manajemen laba (earning management), manajer ingin dinilai 

kinerjanya baik oleh pemilik, sehingga akan mendapatkan bonus dari kinerjanya tersebut. 

Manajemen laba adalah campur tangan dalam proses pelaporan keuangan eksternal dengan tujuan 

untuk menguntungkan diri sendiri. Manajemen laba adalah salah satu faktor yang dapat mengurangi kredibilitas 

laporan keuangan, manajemen laba menambah bias dalam laporan keuangan dan dapat mengganggu pemakai 

laporan keuangan yang mempercayai angka laba hasil rekayasa tersebut sebagai angka laba tanpa rekayasa 

(Setiawati dan Na’im, 2000 dalam Rahmawati dkk, 2006). Manajemen laba dilakukan dengan mempermainkan 

komponen-komponen akrual dalam laporan keuangan, sebab akrual merupakan komponen yang mudah untuk 

dipermainkan sesuai dengan keinginan orang yang melakukan pencatatan transaksi dan menyusun laporan 

keuangan (Sulistyanto, 2008). 

Manajemen laba tidak selalu dikaitkan dengan upaya untuk memanipulasi data atau informasi akuntansi, 

tetapi lebih condong dikaitkan dengan pemilihan metode akuntansi yang secara sengaja dipilih oleh manajemen 

untuk tujuan tertentu dalam batasan GAAP. Pihak-pihak yang kontra terhadap manajemen laba, menganggap 

bahwa manajemen laba merupakan pengurangan dalam keandalan informasi yang cukup akurat mengenai laba 

untuk mengevaluasi return dan resiko portofolionya (Ashari dkk, 1994 dalam Assih, 2004)

Tindakan manajemen laba telah memunculkan beberapa kasus skandal pelaporan akuntansi yang secara 

luas diketahui, antara lain Enron, Merck, World Com dan mayoritas perusahaan lain di Amerika Serikat (Cornett 

et. al, 2006), kasus manipulasi keuangan Walt Disney Company yaitu manipulasi data keuangan untuk dua 

tahun fiskal. Manurut Disney, pendapatannya pada tahun 2001 adalah 613 juta dollar As, atau 29 sen perlembar 
saham. Sebelumnya dilaporkan nilainya 358 juta dollar AS atau 17 sent perlembar saham ( SEC, 2001) Diantara 
deretan kasus yang terjadi di Indonesia masuk daftar Bapepam-LK, terdapat kasus yang cukup memperoleh 

perhatian publik. Diantaranya kasus perdagangan saham PT. Agis, Tbk pada bulan Juni 2007, dimana manajemen 

perusahaan melakukan fraudulent financial reporting berupa penyajian keuangan yang tidak mencerminkan kondisi 

sesungguhnya sehingga mempengaruhi harga efek perusahaan di bursa efek. Pihak direksi PT. Agis, Tbk yang 

terlibat dalam kesalahan tersebut telah dikenakan sanksi sesuai dengan tingkat kesalahannya (Tcakra, Raymond 

Renaldy et al., 2008 dalam Tulus Suryanto., 2011). 

Seperti diketahui bahwa adanya manajemen laba di perbankan telah dibuktikan oleh beberapa peneliti 

sebelumnya antara lain, Boediono (2005), Retnadi (2006), Shen et. al (2004), Setiawati dan Na’im (2001) serta 
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Nasution dan Setiawan (2007), Akan tetapi semua penelitian tersebut dilakukan di perbankan konvensional, oleh 

karena itu perlu suatu penelitian tentang pengungkapan indikasi manajemen laba di perbankan syariah. Penelitian 

ini merupakan replikasi dan pengembangan dari penelitian Nasution dan Setiwan (2007), yang meneliti pengaruh 

corporate governance yang diterapkan melalui komposisi dewan komisaris, ukuran dewan komisaris, keberadaan 

komite audit di industri perbankan Indonesia dengan menambahkan Dewan Pengawas Syariah (DPS) sebagai 

indikator mekanisme corporate governance. 

Menurut peneliti perbankan syariah mempunyai karakteristik yang berbeda dengan perbankan konvensional. 

Sesuai dengan undang-undang no 21 tahun 2008 tentang perbankan syariah, bank syariah adalah perbankan 

yang dalam menjalankan kegiatan usahanya berdasarkan prinsip syariah (syari`a compliance), sehingga bank 

syariah tidak hanya teregulasi undang-undang perbankan namun juga prinsip syariah yang kaitannya dengan 

agama. Bila di kaitkan dengan praktik manajemen laba, sejatinya manajemen laba tidak terjadi di perbankan 

syariah karena adanya prinsip syariah yang melekat pada bank ini. Selain itu adanya kebijakan dual banking 

system di industri perbankan konvensional sesuai undang-undang No. 21 tahun 2008, dimana bank konvensional 

boleh membuka unit usaha syariah yang merupakan cikal bakal berdirinya bank umum syariah pada umumnya, 

sehingga dimungkinkan praktik manajemen laba dapat terjadi di bank syariah, karena dalam beberapa penelitian 

yang dilakukan di bank konvensional, terbukti bank tersebut melakukan praktik manajemen laba.

Penelitian Nasution dan Setiawan (2007) dengan sampel perusahaan perbankan yang telah go public di 

BEJ selama periode 2000-2004 mengungkapkan bahwa mekanisme corporate governance yang diajukan melalui 

keberadaan pihak independen dalam dewan komisaris mampu mengurangi tindak manajemen laba yang terjadi 

dalam perusahaan perbankan. Anwar et. al (2011) meneliti tentang corporate governance perusahaan perbankan 

dengan sampel 82 Bank islam yang dilakukan di 11 negara, yaitu Bahrain, Mesir, Iran, Yordania, Kuwait, Libanon, 

Qatar, Arab Saudi, Sudan, Turki, dan Uni Emirat Arab, menemukan bahwa beberapa karakteristik Dewan Pengawas 

Syariah dan karakteristik dewan komisaris merupakan penentu penting dalam mengurangi manajemen laba bagi 

bank Islam. Menurut Ghayad (2008) bank Islam harus memiliki dewan penasehat syariah dengan pengetahuan 

yang baik dalam keuangan untuk membantu pihak manajemen bank mengembangkan produk baru sesuai dengan 

prinsip syariah. Penelitian lain yang dilakukan oleh Wardani dan Joseph (2010) pada perusahann yang listing di 

IDX, meneliti tentang pengaruh mekanisme corporate governace yang di ajukan melalui karakteristik komite audit, 

seperti latar belakang akuntansi dan keuangan, mampu mengurangi tindakan manajemen laba.

Secara mandatory pelaksanaan corporate governance bagi bank umum syariah dan unit usaha syariah 

pertama kali diatur dalam undang-undang no 21 tahun 2008 pasal 34 pasal 1, dan diperjelas dalam PBI No 
11/33/2009 tentang pelaksanaan good corporate governance bagi bank umum syariah dan unit usaha syariah. Dari 

latar belakang diatas penelitian ini meneliti tentang pengaruh mekanisme corporate governance yang di ajukan 

melalui peran komite audit, serta keberadaan dewan pengawas syariah terhadap manajemen laba di perbankan 

syariah di Indonesia. 

1.1  Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka permasalahan yang akan dibahas adalah: 

1.  Apakah komite audit berperan negatif terhadap praktik manajemen laba di bank syariah di Indonesia ?

2.  Apakah keberadaan dewan pengawas syariah berpengaruh negatif terhadap praktik manajemen laba di bank 

syariah di Indonesia ? 
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2.  KAJIAN TEORITIS DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS

2.1  Kajian Teoritis

2.1.1   Teori Agensi

Ujiyantho dan Pramuka (2007) menyatakan bahwa timbulnya earning managemet dapat dijelaskan dengan 

teori agensi. Sebagai agen, manajer secara moral bertanggung jawab untuk mengoptimalkan keuntungan para 

pemilik (principal) dan sebagai imbalannya akan memperoleh kompensasi sesuai kontrak.

Ketidakseimbangan informasi atau asimetri informasi dan konflik kepentingan yang terjadi antara principal 

dan agent mendorong agent untuk menyajikan informasi yang tidak sebenarnya kepada principal, terutama jika 

informasi tersebut berkaitan dengan pengukuran kinerja agent. Hal ini mungkin dipengaruhi oleh moral hazard 

(kekacauan moral) Hendriksen dan Breda (2002) dalam Setiawati (2010). Asimetri informasi antara manajemen 

(agent) dengan pemilik (principal) dapat memberikan kesempatan kepada manajer untuk melakukan manajemen 

laba (earnings management) dalam rangka menyesatkan pemilik mengenai kinerja ekonomi perusahaan (Ujiyantho 

dan Pramuka, 2007).

Menurut Jensen and Meckling (1976) menyatakan bahwa permasalahan yang terjadi antara prinsipal dan 

agen adalah sebagai berikut:

a. Moral hazard

 Merupakan permasalahan yang timbul jika agen tidak melaksanakan hal-hal yang disepakati bersama dalam 

kontrak kerja, atau menyeleweng dari kesepakan yang telah ditetapkan.

b. Adverse selection

 Merupakan suatu tindakan dimana prinsipal tidak dapat mengetahui apakah suatu kepentingan yang diambil 

oleh agen benar-benar didasarkan atas informasi yang telah diperolehnya atau terjadi sebagai sebuah 

kesalahan tugas.

2.1.2   Struktur Corporate Governance

Zarkasyi (2008) mengungkapkan bahwa struktur governance terdiri dari: 

1. Pemegang Saham

 Dari sudut hukum, pemegang saham bank mempunyai hak dan kewajiban yang sama dengan pemegang 

saham perusahaan di sektor lain. Pemegang saham bank mempunyai hak untuk memperoleh perlakuan 

yang sama sehingga dapat memberikan suara dan memperoleh dividen sesuai dengan porsi kepemilikannya. 

Pemegang saham juga berhak memperoleh data dan informasi yang diperlukan secara akurat dan tepat waktu.

2. Auditor dan Komite Audit

 Auditor dan komite audit bagi sebuah bank merupakan organ penting dalam rangka memastikan terlaksananya 

prinsip check and balance. Bank harus memastikan bahwa fungsi komite audit dapat dilaksanakan dengan 

baik. Komite audit dibentuk oleh dewan komisaris dan anggotanya terdiri dari komisaris serta pihak luar yang 

independen dan memiliki keahlian, pengalaman dan kualitas lain yang diperlukan.

3. Dewan pengawas syariah

 Bagi bank yang melakukan kegiatan usaha berdasarkan prinsip syariah, harus memiliki dewan pengawas 

syariah, yaitu badan independen yang bertugas melakukan pengarahan (directing), pemberian konsultasi 

(consulting), melakukan evaluasi (evaluating), dan pengawasan (supervising) kegiatan bank syariah dalah 
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rangka memastikan kegiatan usaha bank syariah tersebut mematuhi (compliance) terhadap prinsip syariah 

sebagaimana telah ditentukan oleh fatwa dan syariah islam.

2.1.3   Penelitian Terdahulu

Berikut ini adalah penelitian sebelumnya mengenai pengaruh corporate governance terhadap manajemen 

Laba di perbankan yang telah dilakukan, yaitu sebagai berikut :

No Judul Peneliti Sampel Hasil

 1. Do Islamic 

Banks Employ 

Less Earnings 

Management? 

Majdi Anwar 

Quttainah,

Laing Song 

and

Qiang Wu 

2011

Sampel terdiri dari 

IB di 11 negara: 

Bahrain, Mesir, Iran, 

Yordania, Kuwait, 

Libanon, Qatar, 

Arab Saudi, Sudan, 

Turki, dan Uni 

Emirat Arab 82 

Bank Islam dan 82 

bank Non Islam

1. Bank Islam cenderung untuk melakukan 

manajemen laba.

2. Tidak ada perbedaan yang signifikan antara 
Bank Islam dengan dan tanpa SSBs dalam hal 

manajemen laba

3. Beberapa karakteristik SSB dan karakteristik 

Dewan, seperti ukuran SSB, Audit Organisasi 

intuisi Keuangan Islam (AAOIFI), dan anggota 

dewan di luar, merupakan, merupakan penentu 

penting dari manajemen laba bagi Bank Islam 

2. Audit Committee, 

Board Characteris-

tics and Earnings 

Management by 

Commercial Banks

Jian Zhou

Ken Y. Chen

2004

989 observations 

for the period 2000-

2001 from Bank 

Compustat

1. Secara konsisten kami menemukan bahwa 

bank yang memiliki komite audit yang lebih 

aktif, komite audit yang memiliki governance 

yang baik, berhubungan dengan pengurangan 

tindakan earnings management oleh bank.

2. Jumlah  dari rapat komite audit jumlah anggota 

komite,dan jumlah keikut sertaan dewan 

dalam rapat sangat penting untuk mengurangi 

tindakan manajemen laba bank.

3.
Pengaruh 

Corporate 

Governance 

Terhadap 

Manajemen Laba di 

Industri Perbankan 

Indonesia

Marihot 

Nasution

dan

Doddy 

Setiawan

(2007)

seluruh perusahaan 

perbankan yang 

terdaftar dalam 

Bursa Efek 

Jakarta selama 

periode 2000-

2004 (purposive 

sampling)

1. Secara individual, komposisi dewan 

komisaris berpengaruh negatif terhadap 

manajemen laba di perusahaan perbankan 

2. Ukuran dewan komisaris berpengaruh positif 

terhadap manajemen laba perusahaan 

perbankan ( lebih sedikit )

3. Mekanisme CG Telah efektif mengurangi 

tindakan manajemen laba di Bank 

konvensional

4

Corporate 

governance and the 

global performance 

of Islamic banks

Racha 

Ghayad,

(2008)

Bank Islam di 

Bahrain

1. Bank Islam harus memiliki penasehat syariah 

untuk membangun produk baru, agar sesuai 

peraturan syariah

5

Analisis Pengaruh 

Proporsi Dewan 

Komisaris Dan

Keberadaan Komite 

Audit

Terhadap Aktivitas 

Manajemen Laba

Wedari 

(2004)

Perbankan yang 

listing di BEJ 

dengan periode 

antara 1994 - 2002

1. Proporsi dewan komisaris dan keberadaan 

komite audit berpengaruh dengan arah 

negatif secara signifikan dengan aktivitas 
manajemen laba. 

2. Interaksi antara proporsi dewan komisaris 

dan keberadaan komite audit terhadap 

aktivitas manajemen  laba secara statistis 

dapat didukung namun dengan arah positif 

bukan negatif. 
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2.2.  Kerangka Pemikiran

Peran Komite Audit

Dewan pengawas Syariah

Manajemen Laba

H1

H2

Gambar 2.1 

Skema Kerangka Pemikiran

2.3  Hipotesis 

H
1  

:  Peran komite audit independen berpengaruh negatif terhadap manajemen laba. 

H
2  

:  Keberadaan Dewan Pengawas Syariah berpengaruh negatif terhadap manajemen laba

3.  METODE PENELITIAN

3.1  Subjek Penelitian

NO KELOMPOK BANK
2010

JMLH BANK

2011

JMLH BANK

2012

JMLH BANK

1 BANK UMUM SYARIAH 5 6 11

2 UNIT USAHA SYARIAH 27 25 23
3 BPR SYARIAH 131 139 150

Sumber : Data Statistik Bank Indonesia, 2013

Populasi dalam penelitian ini adalah laporan keuangan triwulan perbankan syariah di Indonesia Triwulan 

ke-1 hingga ke-4 periode 2010 hingga 2012. Perbankan Syariah terdiri dari 3 kelompok yaitu Bank Umum Syariah 
(BUS), Unit Usaha Syariah (UUS) dan. Berdasarkan data statistik perbankan Indonesia yang dikeluarkan pada 

bulan April 2013, populasi perbankan syariah di Indonesia diketahui pada tahun 2010 bank umum syariah 
berjumlah 5 bank, unit usaha syariah berjumlah 27 bank dan BPR syariah berjumlah 131. Pada tahun 2011 bank 
umum syariah berjumlah 6 bank, unit usaha syariah berjumlah 25 bank dan BPR syariah berjumlah 139. Dan pada 
tahun 2012 tercatat bank umum syariah berjumlah 11 bank, unit usaha syariah berjumlah 23 bank dan BPR syariah 
berjumlah 150. 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiiki oleh populasi tersebut (Sugiyono, 2005). 

Teknik pengambilan sampel dilakukan secara purposive sampling dengan tujuan untuk mendapatkan sampel yang 

representatif sesuai dengan kriteria yang ditentukan (Sugiyono, 2005). Antara lain sebagai berikut :

1. Sampel adalah seluruh perbankan syariah di Indonesia

2. Merupakan bank umum syariah dan unit usaha syariah.

3. Sudah Resmi menjadi Bank Syariah pada Januari 2010
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4. Data yang tersedia lengkap (data secara keseluruhan tersedia pada publikasi periode 2010-2012), baik 

data mengenai corporate governance (Peran komite audit dan keberadaan dewan pengawas syariah) 

perusahaan dan data yang diperlukan untuk mendeteksi manajemen laba. 

3.2  Data penelitian

Data yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari data sekunder yang diperoleh dari media cetak 

maupun elektronik. Data yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari laporan triwulan perbankan pada tahun 

2010 sampai dengan 2012, yang dapat diakses langsung melalui situs Bank Indonesia (www.bi.go.id) atau situs-

situs bank perusahaan sampel. Periode ini dipilih karena merujuk pasal 34 undang-undang no 21 Tahun 2008 
tentang corporate governance bank umum syariah.

3.3  Variabel Penelitian 

Variabel penelitian adalah objek penelitian atau apa yang menjadi titik perhatian suatu penelitian. Variabel 

independen dalam penelitian ini adalah corporate governance. Variabel dependen nya adalah manajemen laba. 

3.3.1  Variabel independen (X) 

Merupakan variabel yang menjadi sebab timbulnya variabel dependen. Variabel independen dalam 

penelitian ini adalah corporate governance, yang di proksikan melalui peran komite audit serta keberadaan dewan 

pengawas syariah.

3.3.2   Variabel dependen (Y)

Merupakan variabel yang di pengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas. Variabel 

dependen dalam penelitian ini adalah  manajemen laba. Manajemen laba diproksikan oleh yang dideteksi dengan 

model  akrual khusus Beaver dan Engel (1996). Menurut Nasution dan Setiawan (2007) dan Rahmawati (2006) 

model tersebut merupakan model yang paling sesuai dalam mendeteksi manajemen laba di perusahaan perbankan. 

Model tersebut dituliskan sebagai berikut: 

NALLit = γo + γ1COit + γ2 LOANit + γ3 NPAit + γ4 Δ NPAit+1 + εit     (1)

Dimana: 

CO
   

: loan charge offs (pinjaman yang dihapusbukukan) 

LOAN
 

: loans outstanding ( pinjaman yang beredar) 

NPA
 

: non performing assets (aktiva produktif yang bermasalah), terdiri dari aktiva  produktif yang 

berdasarkan tingkat kolektibilitasnya digolongkan menjadi (a) dalam perhatian khusus, (b) 

kurang lancar, (c) diragukan, dan (d) macet. 

ΔNPA
it+1

  

: selisih non performing assets t+1 dengan non performing assets t 

NALL
it

       

: akrual non kelolaan, Sesuai dengan definisinya bahwa:

   ALLit = NALLit + DALLit        (2)
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Dimana: 

DALL
it  

adalah accrual discretionery, ALL
it

 

adalah total akrual, dan NALL
it

 

adalah akrual non kelolaan, maka :

  
ALLit = γo+γ1COit + γ2 LOANit + γ3 NPAit+ γ4 Δ NPAit+1+Zit   (3)

Dimana  Zit = DALLit + εit         (4)

Untuk menentukan akrual total dengan menggunakan model Beaver dan Engel (1996) ini maka digunakan 

total saldo penyisihan penghapusan aktiva produktif (ALL). Dalam penelitian ini komponen total akrual ditunjukkan 

oleh cadangan kerugian piutang yang dalam operasi perusahaan perbankan ditunjukkan oleh Penyisihan 

Penghapusan Aktiva Produktif (PAP). Sesuai dengan Surat Keputusan Direktur Bank Indonesia No. 31/148/KEP/
DIR tentang Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif, yang dimaksud dengan Penyisihan Penghapusan Aktiva 

Produktif (PAP) adalah cadangan yang harus dibentuk sebesar persentase tertentu dari nominal berdasarkan 

penggolongan kualitas aktiva produktif.

4.  HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis data akan dibahas mengenai statistik deskriptif, uji asumsi klasik, dan pengujian hipotesis  dan 

pembahasan hasil penelitian yang akan menjelaskan mengenai hasil uji hipotesis penelitian ini.

4.1  Deskriptif Objek Penelitian

Populasi dalam penelitian ini terdiri dari seluruh Bank Umum Syariah (BUS) di Indonesia. Berdasarkan data 

statistik perbankan syariah yang dihimpun oleh Bank Indonesia per April 2013 terdapat 11 Bank Umum Syariah 
yang telah beroperasi. Untuk sampel yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 3 Bank Umum Syariah, yaitu 
Bank Muamalat Indonesia (BMI), Bank Syariah Mandiri (BSM) dan Bank Syariah Mega Indonesia (BSMI). Ketiga 

bank tersebut dinilai memenuhi kriteria sampel yang dibutuhkan dalam penelitian ini. Laporan keuangan yang 

digunakan untuk penelitian ini diambil dari laporan keuangan triwulanan Bank Umum Syariah yang disampaikan 

ke Bank Indonesia dan dipublikasikan selama periode bulan Januari 2010 sampai periode bulan Desember 2012. 

Data laporan keuangan yang dapat dipakai dalam periode tersebut secara keseluruhan terdapat 36 laporan 
keuangan triwulanan, sehingga diperoleh 36 data tabulasi yang layak diolah lebih lanjut. Berikut gambaran lebih 
jelas mengenai sampel yang digunakan dalam penelitian ini.

Tabel 4.1

Sample Penelitain

Keterangan Jumlah

Laporan keuangan triwulanan BMI, BSM, BSMI yang dipublikasikan Bank Indonesia Januari 2010 – 

Desember 2012 beserta laporan corporate governance yang dipublikasikan
36

Laporan keuangan triwulan yang tidak dapat digunakan untuk tabulasi 0

Total sample yang diolah 36
Sumber: data sekunder yang diolah, 2013
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1.  Peran komite audit terhadap manajemen laba

Peran komite audit dalam mencegah tindakan manajemen laba di bank syariah berpengaruh negatif namun 

berdasarkan hasil pengujian hipotesis tidak signifikan. Hal ini di buktikan dengan p value 0,755. Hasil penelitian ini 

konsisten dengan beberapa penelitian yakni Veronika dan Utama (2005) yang melaporkan bahwa peran komite 

audit tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. 

 Pengaruh Keberadaan Dewan Pengawas Syariah terhadap manajemen laba.

Keberadaan dewan pengawas syariah ternyata mampu mengurangi tindakan manajemen laba di bank 

syariah. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis diketahui bahwa variabel dewan pengawas syariah berpengaruh 

negatif secara signifikan (p value = 0,21). Hal ini membuktikan bahwa dewan pengawas syariah telah melakukan 

tugasnya dengan baik sebagai pengawas bank syariah dalam pelaksanaan kegiatan operasional. Hasil penelitian 

ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Ghayad (2008), Anwar (2011), Setiawati (2010) yang 

mengungkapkan bahwa dewan pengawas syariah yang telah berfungsi dengan baik mampu mengurangi praktik 

manajemen laba di bank syariah. 

5.  PENUTUP 

5.1  Simpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang diperoleh sebelumnya, dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Peran komite audit dalam mencegah tindakan manajemen laba di bank syariah berpengaruh positif signifikan. 
Hal ini di buktikan dengan p value 0,008. Artinya bahwa, semakin berperan komite audit dalam perusahaan 

maka akan semakin tinggi pula tindakan manajemen laba yang dilakukan. Hal ini sejalan dengan penelitian 

Zou dan Chen (2004) yang mengungkapkan ukuran komite audit, jumlah rapat komite audit, komite audit 

yang memiliki keahlian, secara positif signifikan berpengaruh terhadap discretionary loan loss provision yang 

merupakan proksi manajemen laba.

2. Ukuran dewan pengawas syariah ternyata tidak mampu mengurangi tindakan manajemen laba di bank syariah. 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis diketahui bahwa variabel dewan pengawas syariah tidak berpengaruh. 

Hal ini mungkin dikarenakan dewan pengawas syariah hanya untuk memenuhi regulasi dari Bank Indonesia 

saja. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Anwar et. Al  (2011) dimana 

tak ada pengaruh antara ukuran dewan pengawas syariah terhadap manajemen laba dan juga tidak ada 

perbedaan antara bank Islam yang memiliki dewan pengawas syariah dengan yang tidak memiliki pengaruhnya 

terhadap manajemen laba

5.2  Keterbatasan dan Saran

1. Penelitian menggunakan laporan triwulan bukan laporan tahunan karena keterbatasan data laporan tahunan. 

Diharapkan dalam penelitian selanjutnya menggunakan  laporan tahunan.

2. Disarankan untuk variabel dewan pengawas syariah tidak hanya ukuran nya saja yang di teliti, namun aspek 

lain seperti karakteristik, jumlah, atau rangkap jabatan.

3. Untuk sampel yang hanya berjumlah 3 dirasa kurang representatif dalam menyimpulkan bahwa telah terjadi 
manajemen laba di bank syariah, sehingga penelitian selanjutnya diharapkan agar memperbanyak sampel.
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